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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pengaruh pola belajar terhadap keaktifan 
mahasiswa dalam proses belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 
2015/2016, 2) pengaruh frekuensi belajar terhadap keaktifan mahasiswa dalam proses belajar 
pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2015/2016, dan 3) pengaruh 
pola belajar dan frekuensi belajar terhadap  keaktifan mahasiswa dalam proses belajar pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS angkatan 2015/2016. Penelitian 
ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi angkatan 2015/2016 yaitu 115 mahasiswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportional Random Sampling yaitu sebanyak 
84 responden. Data yang diperlukan diperoleh melalui dokumentasi dan angket yang 
sebelumnya telah diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah uji regresi linier berganda, uji F, uji t, uji R
2
, dan sumbangan relatif 
dan efektif. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y = 7,252+ 0,277X1+ 0,138X-
2. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) Pola belajar berpengaruh signifikan terhadap 
keaktifan mahasiswa dalam proses belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
angkatan 2015/2016. Berdasarkan uji t diperoleh thitung>ttabel yaitu 5,000 > 1,990 (α=5%) dan 
nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,002. 2) Frekuensi belajar berpengaruh signifikan terhadap 
keaktifan mahasiswa dalam proses belajar pada mahasiswa Pendidikan Akuntansi FKIP UMS 
angkatan 2015/2016. Berdasarkan uji t diperoleh thitung>ttabelyaitu 3,948>1,990 (α=5%) dan 
nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,002. 3) Pola belajar dan frekuensi belajar berpengaruh 
signifikan terhadap keaktifan mahasiswa dalam proses belajar pada mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi FKIP UMS angkatan 2015/2016. Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung> Ftabel 
yaitu 42,253> 3,109 pada taraf signifikansi 5%. 4) Variabel X1 memberikan sumbangan 
relatif sebesar 42,3% dan  sumbangan efektif sebesar 21,62%, variabel X2 memberikan 
sumbangan relatif sebesar 57,7% dan sumbangan efektif sebesar 29,52%. 5) Hasil 
perhitungan R
2 
diperoleh 0,511, berarti 51,1% keaktifan mahasiswa dalam proses belajar 
dipengaruhi oleh pola belajar dan frekuensi belajar, sisanya sebesar 48,9% dipengaruhi 
variabel di luar penelitian.  
 




This study is aimed to determine: 1) The effect of learning patterns on student’s activity in 
learning process of Accounting Education Department students. School of Teacher Training 
and Education, UMS of 2015/2016, 2) The effect of learning frequency on student’s activity 
in the accounting system learning process on Accounting Education Department students, 
School of Teacher Training and Education, UMS 2015/2016, and 3) The influence of 
learning pattern and learning frequency on student’s activity in Accounting Education 
Department students. School of Teacher Training and Education,UMS of 2015/2016. This 
study used associative quantitative method. The population in this study was students of the 
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2015/2016 Accounting Education Department, which included 115 students. The sampling 
technique used Proportional Random Sampling, and the respondent was 84 people. The data 
are collected by documentation and questionnaires that have been tested by validity and 
reliability testing. The dataare  analyzed by multiple linear regression technique, F test, t test, 
R
2
 test, and relative and effective donations. The study found regression analysis equation: Y 
= 7,252+ 0,277X1 + 0,138X2. The conclusions of this study are: 1) The learning pattern has a 
significant effect on student’s activity in the learning process in Accounting Education 
Department students. School of Teacher Training and Education, UMS 2015/2016. Based on 
the t test, the study found tcount>ttable is 5,000> 1,990 (α = 5%) and the significance value 
<0,05 is 0,002. 2) Learning frequency has a significant effect on the student’s activity in the 
learning process of Accounting Education Department students. School of Teacher Training 
and Education, UMS 2015/2016. Based on the t test, the study found t count> t table is 3.948> 
1.990 (α = 5%) and the significance value <0.05 is 0.002. 3) Learning patterns and learning 
frequency have a significant effect on student’s activity in learning process ofAccounting 
Education Department students. School of Teacher Training and Education, UMS 2015/2016. 
Based on the F test, the study found Fcount>Ftable is 42.253> 3.109 at a significance level of 
5%. 4) Variable X1 gives relative contribution of 42.3% and effective contribution of 21.62%, 
variable X2 gives relative contribution of 57.7% and effective contribution of 29.52%. 5) The 
result of R2 calculation is 0.511, it mens 51.1% of student’s activity in learning process is 
influenced by learning patterns and learning frequency, the remaining 48.9% is influenced by 
variables outside of research. 
 
Keywords: learning patterns, learning frequency, student’s activity. 
 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan hal yang utama dalam kehidupan manusia. Perkembangan suatu 
bangsa erat hubungannya dengan pendidikan. Pendidikan merupakan sarana penting untuk 
mewujudkan pembangunan nasional suatu bangsa dengan menciptakan sumber daya manusia 
yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan di indonesia perlu diperhatikan agar dapat 
menciptakan sumber daya manusia yang di harapkan. Sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa : 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Pembangunan pendidikan nasional indonesia mendapat jiwa baru dalam 
pelaksanaanya Undang - Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional . 
Selaras dengan Undang - Undang Sistem Pendidikan Nasional visi dari pembangunan 
pendidikan nasional adalah “Terwujudnya manusia indonesia yang cerdas,produktif, dan 
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berakhlak mulia.” RI (2003). Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode - metode 
tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkahaku yang 
sesuai dengan ketentuan. Pendidikan menurut bentuknya dibedakan menjadi dua, yaitu : 
Pendidikan formal dan Pendidikan non formal. Pendidikan formal adalah pendidikan yang 
berlangsung secara teratur, bertingkat dan berkesinambungan. Sedangkan pendidkan non 
formal adalah pendidikan yang dilakukan secara tertentu tetapi tidak mengikutiperaturan 
yang ketat. Sekolah sebagai lembaga formal yang menyelenggarakan pendidikan bagi siswa.  
Pendidikan di indonesia saat ini masih menjadi sorotan tajam, mengingat masih 
banyaknya permasalahan-permasalahan yang dihadapi. Salah satunya yaitu rendahnya mutu 
dan kualitas pendidikan di Indonesia. Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) 
merupakan salah satu Perguruan Tinggi Swasta yang bertekad untuk menghasilkan lulusan 
yang berkualitas dan terampil serta menjunjung tinggi nilai keislaman. Dengan itu diharapkan 
mahasiswa UMS untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan adanya perubahan pola 
belajar yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan kurikulum. Masih banyak 
pembelajaran di Indonesia yang terfokuskan dan berpusat pada dosen, sedangkan mahasiswa 
kurang diperhatikan keberadaannya. Akibatnya mahasiswa kurang aktif selama proses belajar 
mengajar berlangsung karena mahasiswa hanya mendengar ceramah dari dosen.     
Dalam melaksanakan pembelajaran mahasiswa yang lebih aktif akan mendapatkan 
pengalaman, sebaliknya mahasiswa yang tidak aktif dalam pembelajaran akan sedikit 
pengalamanya. Oleh karena itu, keaktifanmahasiswa perlu diperkuat dan diperhatikan. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia (2005:23), aktif artinya “giat” (Bekerja, Berusaha). Keaktifan 
diartikan sebagai kegiatan atau kesibukan. Jadi, Keaktifan belajar adalah kegiatan atau 
kesibukan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah 
yang menunjang keberhasilan belajar mahasiswa.  
Keaktifan belajar mahasiswa merupakan unsur dasar yang penting bagi keberhasilan 
proses pembelajaran. Menurut Hermawan (2007 : 83) keaktifan mahasiswa dalam kegiatan 
belajar mahasiswa tidak lain adalah untuk mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. 
Mereka aktif membangun pemahaman atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Pada umumnya, sistem pendidikan yang dilakukan adalah dosen memberikan materi 
kepada mahasiswanya melalui ceramah tanpa adanya pemikiran atau penemuan- penemuan 
dari mahasiswa. Hal ini menjadikan mahasiswa pasif mengikuti pelajaran. Disamping itu bila 
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mahasiswa dihadapkan dengan permasalahan dalam pembelajaran, mahsiswa tidak mampu 
memecahkan masalah tersebut dengan pemikiran yang kritis. 
Menurut Syah (2008 : 133) menyatakan faktor yang mempengaruhi belajar dapat 
dibedakan menjadi 3, yaitu: (1) Faktor internal. Faktor internal berasal dari dalam diri 
mahasiswa sendiri yang meliputi dua aspek, yaitu: aspek fisiologis, aspek psikologis. (2) 
Faktor eksternal. Faktor eksternal berasal dari luar diri mahasiswa yang meliputi: faktor 
lingkungan sosial seperti dosen, staff, teman sekelas, masyarakat, dan teman bermain diluar 
perkuliahan. (3) Faktor pendekatan belajar, yang meliputi: pendekatan tinggi, sedang, rendah. 
Dalam belajar, pola belajar mahasiswa berperan penting dalam menentukan prestasi 
belajar mahasiswa. ada mahasiswa yang mempunyai pola belajar yang baik, tetapi ada juga 
mahasiswa yang mempunyai pola belajar yang kurang baik. Pola belajar yang digunakan 
mahasiswa juga berbeda - beda. Ada mahasiswa yang berpikir secara cepat, dan ada pula cara 
berpikir mahasiswa secara lambat. Perbedaan kemampuan belajar merupakan ciri dari pola 
belajar. Hamalik (2002:59) berpendapat bahwa, “Agar suatu kegiatan belajar siswa berjalan 
dengan baik diperlukan suatu langkah - langkah pokok yaitu pola belajar”. 
Menurut Greenmak (2009) “Frekuensi belajar merupakan penguasaan suatu pelajaran 
sangat tergantung frekuensi pengulangan”. Dalam belajar yang dibutuhkan adalah belajar 
sesering mungkin tetapi efektif  dan berkualitas daripada belajar dalam waktu lama tetapi 
tidak efektif. semakin sering belajar maka penguasaan terhadap materi akan semakin baik.  
Dari pemaparan latar belakang diatas, mendorong peneliti untuk mengambil judul 
penelitian “PENGARUH POLA BELAJAR DAN FREKUENSI BELAJAR TERHADAP 
KEAKTIFAN MAHASISWA DALAM PROSES BELAJAR PADA MAHASISWA  
PENDIDIKAN AKUNTANSI  FKIP UMS ANGKATAN 2015/2016” 
 
2. METODE  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, karena dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel yang berbentuk angka atau data 
kuantitatif yang diangkakan.Variabel penelitian bebas dalam penelitian ini adalah Pola 
belajar (X1) dan Frekuensi belajar (X2). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
Keaktifan mahasiswa dalam proses belajar (Y). Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah dengan metode angket/kuesioner, metode dokumentasi, dan metode observasi. 
Menurut Arikunto (2006 : 132) “Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
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untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya”. Menurut 
Arikunto (2010:132) “ Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal- 
hal atau variabel yang berupa catatan, Kartu Hasil Studi (KHS), buku, absensi ,majalah, 
agenda dan sebagainya”.Hadi dalam Slameto (2010 : 203) mengemukakan bahwa, observasi  
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu  proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikhologis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Deskriptif Data 
Data variabel Pola Belajar sebanyak 15  pernyataan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 58, nilai terendah sebesar  34, nilai rata-rata sebesar  46,56, median atau 
nilai tengah sebesar  46,00, modus atau nilai paling sering muncul adalah 43 dan standar 
deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 6,108. Data variabel Frekuensi Belajar. Dari 
hasil tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar  78, nilai terendah sebesar 43, nilai rata-
rata sebesar 60,32, median atau nilai tengah sebesar  59,50, modus atau nilai paling sering 
muncul adalah 65 dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 9,663. Data 
variabel tentang Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Belajarsebanyak 10 pernyataan. Dari 
hasil tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 39, nilai terendah sebesar  22,  rata-rata 
atau mean sebesar 28,45 median atau nilai tengah sebesar  28, modus atau nilai yang paling 
sering muncul sebesar 32, dan nilai standart deviasi sebesar  3,701. 
3.2 Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang dilakukan pertama kali yaitu uji normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui tidaknya distribusi suatu data. Pengujian ini menggunakan liliforsdengan SPSS 
21.00 lebih dikenal dengan Kolmograf-Smirnov dengan nilai sig.> 0,05 yaitu 0,055 pada 
variabel pola belajar, 0,078 pada variabel frekuensi belajar. Maka dapat disimpulkan bahwa 
data berdistribusi normal. 
Uji prasyarat analisis yang kedua uji linearitas adalah untuk mengetahui bagaimana 
bentuk pengaruh antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Kriteria uji linearitas 
adalah bahwa pengaruh yang terjadi berbentuk linear jika nilai Fhitung< Ftabelatau nilai 
signifikansi > 0,05. Pengujian yang dilakukan dengan bantuan SPSS 21.00 diperoleh variabel 
pola belajar sebesar 0,063.Variabel frekuensi belajar sebesar 0,063. 
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Uji prasyarat yang ketiga yaitu uji multikolinearitas adalah untuk menguji apakah 
variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain dalam model terdapat 
pengaruh yang sempurna atau tidak. Berdasarkan pengujian yang dilakukan jika dilihat dari 
nilai tolerance masing-masing variabel > 0,10 yaitu sebesar 0,725, sedangkan jika dilihat dari 
nilai VIF<10.00 yaitu sebesar 1,379. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. 
3.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah analisis untuk mengetahui pengaruh dari Pola Belajar 
dan Frekuensi Belajar terhadap Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Belajar.Selain untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 1 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Model B T Sig. 
 (Constant) 7,252   
Pola Belajar 0,277 5,000 0,000 
Frekuensi  Belajar 0,138 3,948 0,000 
Sumber : Hasil pengelolaan data SPSS versi 21.00 
3.4 Uji t 
Adapun perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen Uji t yang berkaitan 
dengan Pola Belajar (X1) terhadap Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Belajar (Y). Hal 
tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan bahwa nilai thitung>ttabel yaitu thitung = 5,000> ttabel = 
1,990 
3.5 Uji F 
Uji F untuk mengetahui apakah Pola Belajar dan Frekuensi Belajar secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang berarti (signifikan) terhadap Keaktifan mahasiswa dalam Proses 
Belajar. Hal tersebut dibuktikan dari hasil perhitungan bahwa dengan didapatnya Fhitung = 
42,253 > Ftabel = 3,109. 
3.6 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui berapa besar variasi Y yang dapat 
dijelaskan oleh variasi X, yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pola Belajar  (X1) 
dan Frekuensi Belajar (X2) terhadap Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Belajar (Y) secara 
bersama-sama. Dari hasil perhitungan komputer program SPSS versi 21.00 diperoleh 
R
2
=0,551, ini dapat diartikan bahwa 51,1% perubahan/variasi Y (Keaktifan Mahasiswa dalam 
Proses Belajar) dikarenakan oleh adanya perubahan/variasi X (Pola Belajar dan Frekuensi 
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Belajar) sedangkan 48,9% dikarenakan oleh adanya perubahan variabel lain yang tidak 
diteliti oleh peneliti. Misalnya variabel minat belajar, fasilitas belajar dan hasil belajar. 
3.7 Sumbangan Prediktor (SR dan SE) 
Sumbangan Relatif hasil perhitungan SR Pola Belajar (X1) sebesar 42,3% dan Frekuensi 
Belajar (X2) sebesar 57,7%. Sedangkan Sumbangan Efektif (SE) untuk Pola Belajar (X1) 
sebesar 21,62% dan Frekuensi Belajar (X2) sebesar 29,52% dan jumlah sumbangan efektif 
(SE) Pola Belajar dan Frekuensi Belajar sebesar 51,1%. 
Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian diatas memiliki kesamaan dengan 
penelitian dari Rohani Wijayanti Hastuti (2011), yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan persepsi mahasiswa mengenai keterampilan mengajar dosen terhadap prestasi 
belajar kewirausahaan tahun ajaran 2011.  
Berdasarkan hasil analisis diatas menunjukkan “Pola belajar berpengaruh terhadap 
keaktifan mahasiswa dalam proses belajar pada mahasiswa program pendidikan akuntansi 
FKIP UMS angkatan 2015/2016”. Dari hasil ini menunjukkan adanya kesamaan penelitan 
yang dilakukan oleh Rohani Wijayanti Hastuti (2011), Tri Hamini (2012)  dan Reza Taufiq 
Digara (2013) yang menunjukkan pengaruh yang signifikan antara Pola Belajar terhadap  
Keaktifan Mahasiswa Dalam Proses Belajar siswa.  
Bagi mahasiswa, belajar merupakan hal yang membosankan, apalagi dilakukan dengan 
terpaksa. Hal ini bisa terjadi karena siswa belum menemukan pola belajar yang tepat. Susilo 
(2006:94) menyatakan bahwa “Pola/gaya belajar perlu disesuaikan dengan karakteristik 
jurusan/bidang studi yang dimasuki, yang selanjutnya akan turut mempengaruhi keberhasilan 
seseorang dalam meraih prestasi yang diharapkan”. Belajar tidak bisa asal-asalan belajar, 
tetapi diperlukan suatu cara yang sesuai yaitu pola belajar. Mahasiswa yang memiliki pola 
belajar yang baik akan lebih teratur dan terarah dalam belajarnya. Dengan demikian dengan 
pola belajar yang baik maka mahasiswa akan lebih teratur dan terarah dalam belajarnya, 
sehingga keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran yang didapat akan lebih maksimal. 
Dari teori di atas dan dari penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto, bahwa pola belajar akan 








Dari hasil uji t diperoleh thitung untuk variabel Pola Belajar sebesar 5,000 sedangkan ttabel 
sebesar 1,990, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan antara Pola Belajar 
terhadap keaktifan mahasiswa dalam Proses Belajar secara individu. Ini membuktikan bahwa 
hipotesis pertama yang menyatakan “ada pengaruh Pola Belajar terhadap Keaktifan 
Mahasiswa dalam Proses Belajar pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi 
FKIP UMS Angkatan 2015/2016” terbukti kebenarannya. 
Dari hasil uji t diperoleh thitung  untuk variabel Frekuensi Belajar sebesar 3,948 
sedangkan  ttabel sebesar 1,990, maka Ho ditolak sehingga ada pengaruh yang signifikan 
antara Frekuensi Belajar terhadap Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Belajar secara 
individu. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis kedua yeng menyatakan “ Ada pengaruh 
Frekuesi Belajar terhadap Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Belajar  pada Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 2015/2016” terbukti 
kebenarannya. 
Dari hasil analisis uji F diperoleh Fhitung = 42,253 > Ftabel = 3,109, maka Ho ditolak 
sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan Pola Belajar (X1) dan Frekuensi 
Belajar (X2) terhadap Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Belajar (Y). dari hasil ini 
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh Pola Belajar dan 
Frekuensi Belajar terhadap Keaktifan Mahasiswa dalam Proses Pembelajaran Sistem 
Akuntansi pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP UMS Angkatan 
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